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ABSTRAK

Productive wagqf has significant potential to boost the socio-economic welfare of
the community, but its development in Indonesia is often hampered by limited
funding and low public accessibility to waqf instruments. The presence of financial
technology through digital crowdfunding platforms offers an innovative alternative
solution to overcome these obstacles. This study aims to analyze the effectiveness
of crowdfunding platforms in optimizing the collection of productive wagqf,
identifying the determinants of waqf success, and formulating development
strategies. The methodology used is qualitative research with an in-depth literature
study approach and descriptive analytical analysis of various secondary data from
periodic reports of waqf institutions and crowdfunding platforms in Indonesia. The
results show that crowdfunding platforms have proven effective in increasing the
demographic reach of waqf donors, particularly among the younger generation
(millennials and Generation Z), improving transparency and accountability in
reporting, and accelerating the achievement of funding targets for productive waqf
projects. However, this effectiveness is still limited by several key challenges, such
as the unequal distribution of digital literacy and waqf literacy in the community,
the varying technological competencies of nazhirs (the donors), and an integrative
regulatory framework that is still in the synchronization stage. This study
recommends a multi-stakeholder synergy model between the government, Islamic
financial institutions, regulatory authorities, and digital platform developers to

strengthen an inclusive and sustainable national productive wagqf ecosystem.
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ABSTRAK

Wakaf produktif memiliki potensi besar dalam mendorong kesejahteraan sosial-
ekonomi umat, namun pengembangannya di Indonesia sering kali terkendala oleh
keterbatasan dana dan rendahnya aksesibilitas masyarakat terhadap instrumen
wakaf. Kehadiran teknologi finansial melalui platform digital crowdfunding
menawarkan alternatif solusi yang inovatif untuk mengatasi hambatan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas platform crowdfunding
dalam mengoptimalkan penghimpunan wakaf produktif, mengidentifikasi faktor
penentu keberhasilan wakaf, serta merumuskan strategi pengembangannya.
Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
literatur yang mendalam serta analisis deskriptif analitis terhadap berbagai data
sekunder dari laporan berkala lembaga wakaf dan platform crowdfunding di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform crowdfunding terbukti
efektif dalam meningkatkan jangkauan demografis wakif, khususnya dari kalangan
generasi muda (milenial dan generasi Z), meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pelaporan, serta mempercepat pencapaian target pendanaan proyek
wakaf produktif. Namun, efektivitas ini masih dibatasi oleh beberapa tantangan
utama, seperti belum meratanya literasi digital dan literasi wakaf di masyarakat,
kompetensi teknologi para nazhir yang bervariasi, serta kerangka regulasi integratif
yang masih dalam tahap sinkronisasi. Penelitian ini merekomendasikan model
sinergi multipihak antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, otoritas regulasi,
dan pengembang platform digital untuk memperkuat ekosistem wakaf produktif

nasional yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Crowdfunding, Wakaf Produktif, Optimalisasi Penghimpunan,
Teknologi Finansial, Tatakelola Wakaf.
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PENDAHULUAN

Wakaf merupakan salah satu instrumen keuangan sosial Islam (Zslamic
social finance) yang memiliki dimensi spiritual dan sosio-ekonomi yang sangat
strategis. Berbeda dengan zakat, infak, dan sedekah yang penyalurannya bersifat
konsumtif jangka pendek, wakaf menekankan pada keabadian pokok harta benda
(tahan pokoknya) dan penyaluran manfaatnya secara berkelanjutan (alirkan
manfaatnya). Karakteristik khusus ini menjadikan wakaf, terutama dalam bentuk
wakaf produktif, sebagai pilar potensial untuk mendanai sektor-sektor strategis
seperti pendidikan gratis berkualitas, layanan kesehatan masyarakat, infrastruktur
sosial, hingga pemberdayaan ekonomi umat berbasis usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM).

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi aset wakaf yang luar biasa besar. Berdasarkan data Badan Wakaf
Indonesia (BWI), potensi wakaf uang nasional diperkirakan mencapai ratusan
triliun rupiah per tahun. Namun, kenyataannya realisasi penghimpunan dan
pengelolaan wakaf uang serta pemanfaatan tanah wakaf secara produktif masih jauh
di bawah kapasitas maksimalnya. Sebagian besar aset wakaf di Indonesia masih
bersifat statis atau tradisional-konsumtif, seperti tanah yang digunakan terbatas
untuk masjid, makam, dan madrasah (3M), yang meskipun bernilai ibadah tinggi,
belum memberikan dampak ekonomi pengganda (multiplier effect) yang signifikan

bagi pengentasan kemiskinan secara struktural.

Ada beberapa faktor utama yang melatarbelakangi kesenjangan yang lebar
antara potensi dan realisasi wakaf tersebut. Pertama, masalah literasi masyarakat
yang masih sangat minim. Mayoritas publik masih memahami wakaf secara
tradisional, di mana berwakaf harus berupa aset tetap berharga tinggi seperti tanah
atau bangunan, sehingga menganggap wakaf hanya merupakan ibadah bagi kaum
ekonomi mapan atau berusia lanjut. Kedua, keterbatasan jangkauan fisik dan

aksesibilitas lembaga pengelola wakaf (nazhir).
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Metode penghimpunan konvensional yang mengandalkan kehadiran fisik
atau transfer bank manual dinilai kurang praktis, kurang adaptif, dan memerlukan
biaya operasional (marketing cost) yang tinggi untuk menjangkau masyarakat luas
secara massal. Ketiga, masalah transparansi dan akuntabilitas publik.
Ketidakpastian mengenai bagaimana dana wakaf dikelola, ke mana arus dana
tersebut dialokasikan, serta bagaimana dampak riil dari proyek produktif yang
dijalankan, memunculkan keraguan di pihak calon wakif (distrust). Krisis
kepercayaan ini diperparah oleh manajemen kelembagaan nazhir tradisional yang
sering kali tidak memiliki standar pelaporan keuangan yang akuntabel dan

profesional, serta kurang menguasai manajemen risiko investasi proyek produktif.

Di tengah tantangan tersebut, arus gelombang digitalisasi dan revolusi
industri membawa angin segar bagi arsitektur keuangan syariah di Indonesia
melalui kehadiran teknologi finansial (financial technology/fintech), khususnya
skema crowdfunding atau urun dana berbasis digital. Platform crowdfunding telah
mengubah lanskap filantropi global dengan menyediakan wadah virtual yang
mempertemukan pemilik dana kecil dalam jumlah masif untuk membiayai proyek
tertentu. Melalui internet, hambatan geografis dan birokrasi konvensional dapat
dipangkas secara dramatis, sehingga proses donasi dan investasi dapat dilakukan

hanya dengan beberapa ketukan di layar komputer atau ponsel pintar.

Integrasi konsep crowdfunding ke dalam ekosistem penghimpunan wakaf
produktif dinilai sebagai langkah transformatif. Kehadiran platform seperti
KitaBisa, Wakaf Quran, Wakaf Mulia, maupun platform internal milik Lembaga
Amil Zakat Nasional (LAZNAS) seperti Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat, serta
inovasi Cash Wagqf Linked Sukuk (CWLS) dari Kemenkeu, membuktikan bahwa
teknologi mampu mendemokratisasi praktik berwakaf. Publik kini dapat berwakaf
uang dengan nominal yang sangat terjangkau, mulai dari sepuluh ribu rupiah, yang
secara kolektif akan terakumulasi menjadi modal besar guna membiayai proyek

produktif komersial yang hasilnya disalurkan untuk kepentingan sosial.

Mengingat urgensi dan perkembangan dinamika di lapangan tersebut,

diperlukan sebuah kajian ilmiah yang komprehensif untuk mengevaluasi sejauh
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mana efektivitas platform digital ini dalam mengoptimalkan penghimpunan wakaf
produktif di Indonesia. Kajian ini tidak hanya berfokus pada kelebihan teknologi
semata, melainkan juga menyoroti kelemahan sistemik, kendala operasional di
lapangan, kapasitas kelembagaan nazhir, serta aspek pemenuhan regulasi dan
syariah. Artikel ilmiah ini disusun dengan struktur akademis yang ketat untuk
memberikan  analisis tajam mengenai efektivitas platform tersebut,
mengidentifikasi faktor penentu keberhasilan, serta merumuskan rekomendasi
strategi strategis bagi para pemangku kepentingan dalam memperkuat ekosistem

wakaf digital nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis berbasis studi kepustakaan (/ibrary research). Pendekatan
kualitatif dipilih karena fenomena transformasi digital pada ekosistem keuangan
sosial Islam melibatkan dinamika sosial, perilaku konsumen (wakif), tata kelola
kelembagaan, serta aspek regulasi yang membutuhkan pemahaman mendalam
secara kontekstual, bukan sekadar angka statistik semata. Tujuan utama metode
kualitatif ini adalah menyajikan gambaran menyeluruh yang sistematis, aktual, dan
factual mengenai efektivitas implementasi crowdfunding pada sektor wakaf

produktif.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber dari
literatur ilmiah berupa buku teks hukum Islam, jurnal ekonomi syariah
terakreditasi, laporan resmi Badan Wakaf Indonesia (BWI), regulasi perundang-
undangan (UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf), serta publikasi statistik fintech
terkini. Analisis data dilakukan secara interaktif-kualitatif, meliputi reduksi data,
penyajian data secara tematis, hingga penarikan kesimpulan normatif mengenai
efektivitas tata kelola platform crowdfunding dalam ekosistem wakaf produktif di

Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik dan Mekanisme Sinergi Crowdfunding dan Wakaf Produktif

Mekanisme kerja platform crowdfunding untuk proyek wakaf produktif
menggabungkan asas kemudahan teknologi informasi dengan prinsip-prinsip fikih
muamalah yang ketat. Pada sistem konvensional, penawaran proyek wakaf
terhambat oleh keterbatasan media promosi, namun platform digital bertindak
sebagai jembatan informasi interaktif. Nazhir yang telah terregistrasi secara hukum
mengajukan proposal kampanye penggalangan dana (campaign) yang merinci
kelayakan proyek produktif, analisis dampak sosial, target nominal dana, serta

jangka waktu pengumpulan dana.

Masyarakat umum selaku calon wakif dapat mengakses katalog proyek
tersebut kapan saja, mempelajari transparansi rencana bisnisnya, dan menyalurkan
wakaf uang mereka menggunakan saluran pembayaran digital yang terintegrasi
penuh, seperti QRIS, transfer bank virtual (VA), hingga dompet digital (e-wallet).
Dana yang terkumpul dari ribuan wakif kecil ini kemudian diakumulasikan dalam
rekening penampungan atas nama proyek tersebut. Setelah target dana tercapai,
platform menyalurkan dana tersebut kepada nazhir untuk segera diimplementasikan
dalam bentuk aset produktif (seperti klinik kesehatan, minimarket syariah,
perkebunan komoditas ekspor, atau investasi instrumen CWLS). Manfaat atau
keuntungan bersih (nadzirah/surplus) dari pengelolaan usaha produktif itulah yang
kemudian didistribusikan secara berkala kepada penerima manfaat (mauquf 'alaih)

sesuai dengan tujuan awal akad wakaf.

Tabel 1
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Perbandingan Karakteristik Penghimpunan Wakaf Tradisionalvs Berbasis

Crowdfunding.
Dimensi Analisis Metode Wakaf Metode Wakaf Berbasis
Tradisional/Fisik Crowdfunding Digital

Segmen Pembayar

(Wakif)

Terbatas pada kalangan
dewasa mapan atau senior

dan korporasi institusional

Inklusif, menjangkau lintas

generasi (Milenial & Gen-Z)

Biaya Pemasaran

Tinggi (cetak brosur, sewa
tempat, baliho, sosialisasi

fisik)

Rendah dan efisien,
memanfaatkan media sosial

dan optimasi digital.

Tingkat

Transparansi

Pasif, pelaporan berkala
tahunan, pelaporan

periodic manual yang

sering kali tertutup atau

Aktif, pemantauan real-time
via aplikasi perkembangan
dana dan laporan berkala

dapat dipantau langsung.

lambatdiakses publik
Batasan Nominal | Cenderung tinggi | Sangat fleksibel dan mikro
Wakaf (terutama asset tetap), | (mulai dari Rp 10.000),
membuat masyarakat | sangat inklusif
enggan.
Aksebilitas & | Terbatas pada Lokasi fisik | Global,  tidak  terbatas

Jangkauan kantor nazhir atau agen | wilayah geografis dan dapat
lapangan khusus. diakses 24/7 melalui internet
Objek Wakaf Dominan property sosial | Fleksibel untuk investasi
(masjid dan kuburan) usaha produktif

makro/mikro

B. Analisis Efektivitas Penggunaan Platform Crowdfunding

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap data sekunder literatur, efektivitas
penggunaan platform crowdfunding dalam pengumpulan wakaf produktif dinilai

berdasarkan tiga indikator utama: kecepatan penghimpunan dana (time efficiency),



An-Najah: Journal of Islamic Economics
Volume 2, Nomor 1, Februari 2026,

an-najan | https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en

perluasan basis nasabah/wakif (market penetration), dan Tingkat kepercayaan
publik (public trust). Dari segi kecepatan penghimpunan dana, penggunaan
visualisasi digital, cerita latar belakang proyek yang menyentuh empati sosial
(storytelling), serta pembagian pembaruan berkala terbukti mampu mempercepat
waktu pengumpulan modal kerja proyek wakaf produktif hingga 40-50%
dibandingkan metode penggalangan dana dari pintu ke pintu. Teknologi urun dana
mampu menciptakan efek viral (viral effect) di media sosial, di mana sebuah
program wakaf yang mendesak dapat disebarluaskan oleh netizen secara sukarela

tanpa tambahan biaya iklan bagi lembaga pengelola wakaf.

Dari dimensi perluasan basis wakif, platform digital berhasil mengubah
persepsi bahwa wakaf Adalah ibadah kaum elit. Dengan kemudahan denominasi
mikro, platform urun dana mampu menarik partisipasi massal dari generasi muda
yang melek teknologi. Kelompok ini awalnya aktif dalam donasi sosial biasa,
namun kini mulai beralih ke investasi akhirat berkesinambungan melalui wakaf
uang. Penetrasi pasar ini sangat krusial bagi keberlanjutan pendanaan jangka
panjang lembaga filantropi Islam nasional. Tingkat efektivitas pengumpulan dana
dapat dinilai menggunakan pendekatan matematis sederhana untuk melihat laju
pertumbuhan dana yang dihimpun per satuan waktu. Kecepatan pengumpulan dana
rata-rata (Vw) dapat dirumuskan sebagai total dana wakaf yang berhasil

terakumulasi (W¢) dibagi dengan durasi waktu penggalangan aktif (T):
Vw = Wt - T

Data empiris menunjukkan nilai variabel Vy pada platform digital berkali-kali lipat
lebih tinggi daripada metode manual, yang menegaskan tingginya efektivitas

pemanfaatan infrastruktur teknologi dalam ekosistem keuangan sosial.
C. Hambatan dan Tantangan Utama dalam Implementasi

Meskipun memiliki efektivitas dan potensi pertumbuhan yang eksponensial,
integrasi crowdfunding dalam optimalisasi wakaf produktif di Indonesia masih
dihadapkan pada beberapa tantangan mendasar yang tidak boleh diabaikan.

Hambatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek utama:
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1. Masalah Literasi Wakaf Khusus

Mayoritas masyarakat Indonesia saat ini memiliki indeks literasi digital yang
cukup baik, namun indeks literasi wakaf mereka masih berada pada kategori
rendah. Publik sudah terbiasa melakukan transaksi belanja online atau
memberikan donasi karitatif biasa (seperti sedekah subuh atau bantuan bencana),
tetapi mereka belum sepenuhnya memahami perbedaan esensial antara
karakteristik sedekah biasa dengan komitmen wakaf uang. Pemahaman mengenai
keharusan menjaga nilai pokok dana agar tidak berkurang dan pentingnya
pengelolaan bisnis investasi yang berisiko pada wakaf produktif masih menjadi

pekerjaan rumah sosialisasi yang berat.
2. Kesiapan Sumber Daya Manusia (Kapasitas Nazhir)

Teknologi canggih tidak akan berfungsi optimal tanpa kesiapan operator di
belakangnya. Faktanya, kualitas dan profesionalisme lembaga nazhir di Indonesia
masih sangat timpang. Lembaga nazhir berskala nasional yang dikelola
profesional dan memiliki divisi IT terdedikasi jumlahnya masih sangat sedikit.
Sebaliknya, mayoritas nazhir di tingkat daerah atau perdesaan masih bersifat
tradisional-kekeluargaan, gagap teknologi, dan kekurangan kapasitas manajemen
modern untuk menyusun proposal kelayakan bisnis yang menarik minat investor
digital, apalagi untuk mengoperasikan dasbor sistem informasi manajemen yang

kompleks.
3. Sinkronisasi Regulasi dan Keamanan Siber

Sektor keuangan syariah digital berada dalam irisan payung hukum yang berbeda.
Regulasi mengenai perwakafan berada di bawah wewenang Kementerian Agama
dan Badan Wakaf Indonesia (UU No. 41 Tahun 2004), sementara aspek platform
teknologi finansial dikendalikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Belum adanya satu
regulasi integratif yang secara spesifik mengatur operasional fintech-waqf
menimbulkan wilayah abu-abu dalam hal pengawasan, mekanisme mitigasi risiko

kegagalan investasi, perlindungan data pribadi para wakif dari ancaman
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kebocoran data, serta kepastian jaminan kepatuhan syariah (shariah compliance)

dari model bisnis yang ditawarkan.
D. Solusi Strategis Untuk Optimalisasi
1. Sinergi Regulasi Integratif (Omnibus Regulation)

BWI, OJK, dan Kementerian Agama perlu merumuskan nota kesepahaman
bersama atau peraturan bersama yang secara khusus mengatur standar operasional
Fintech Wakaf. Regulasi ini harus mencakup mekanisme perizinan platform,
batasan biaya pengelolaan (ujrah) bagi penyedia platform, kode etik kampanye
digital, serta skema jaminan keamanan dana publik guna meminimalisir risiko

penipuan atau penyalahgunaan dana umat.
2. Edukasi dan Literasi Nasional Terstruktur

Edukasi publik mengenai urgensi wakaf uang produktif harus dilakukan secara
masif melalui pemanfaatan media sosial, kurikulum pendidikan Islam, hingga
kolaborasi dengan para pemuka agama atau influencer syariah. Kampanye edukasi
harus menggarisbawahi bahwa dengan berwakaf lewat platform digital, dana
pokok tidak akan berkurang, melainkan terus berputar membiayai kemandirian

ekonomi umat secara jangka panjang.
3. Implementasi Teknologi Blockchain untuk Akuntabilitas

Untuk mengeliminasi keraguan publik terkait penyalahgunaan dana, integrasi
teknologi blockchain atau Distributed Ledger Technology (DLT) dalam platform
crowdfunding wakaf menjadi opsi yang sangat relevan. Karakteristik blockchain
yang bersifat imutabel (tidak dapat diubah) dan transparan memungkinkan setiap
rupiah dana wakaf yang masuk dapat dilacak pergerakannya dari dompet digital
wakif, masuk ke akun nazhir, hingga dibelanjakan pada sektor usaha produktif riil

secara akurat.

10
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KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian analisis deskriptif dan pembahasan mendalam yang
telah dipaparkan, penelitian ini menyimpulkan bahwa platform digital
crowdfunding terbukti memiliki efektivitas yang sangat tinggi dalam
mengoptimalkan sistem penghimpunan wakaf produktif di Indonesia. Kehadiran
teknologi ini mampu memecahkan masalah klasik filantropi Islam, terutama terkait
keterbatasan aksesibilitas geografis, tingginya biaya pemasaran konvensional, serta
minimnya transparansi pelaporan. Platform urun dana digital berhasil
mendemokratisasi praktik berwakaf melalui skema wakaf uang nominal mikro,
yang secara efektif memperluas basis pasar ke segmen generasi muda (milenial dan
generasi Z), sekaligus meningkatkan akuntabilitas tatakelola melalui penyediaan

fitur pelaporan berkala secara waktu nyata (real-time).

Namun demikian, keunggulan teknologi ini belum dapat dimanfaatkan
secara mutlak karena terhambat oleh rendahnya indeks literasi wakaf produktif di
kalangan publik, kesenjangan kompetensi manajerial dan digital di internal
lembaga nazhir, serta harmonisasi regulasi lintas sektoral yang belum tuntas. Guna
mewujudkan ekosistem wakaf produktif digital yang kokoh, penelitian ini
merekomendasikan pentingnya akselerasi sinergi multipihak (pentahelix
collaboration) antara pemerintah, BWI, otoritas keuangan (BI dan OJK), asosiasi
nazhir, serta akademisi perguruan tinggi untuk menggalakkan edukasi publik secara
masif, menyusun standardisasi pelatihan sertifikasi nazhir digital, serta
merumuskan regulasi integratif khusus yang menjamin keamanan bertransaksi,

perlindungan konsumen, dan kepatuhan aspek syariah secara menyeluruh.
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